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1.1. Latar Belakang Masalah  
Semua manusia di berbagai belahan dunia akan mengalami suatu masa 
transisi dalam kehidupannya. Pada masa ini akan terjadi banyak perubahan baik 
secara mental, fisik atau sosial. Perubahan yang akan mengantar seorang remaja 
menuju kedewasaan (Patterson, 2012). Untuk artian sosiologis sendiri, menurut 
Papalia & Feldman (2013), individu dianggap dewasa ketika mereka mampu 
menanggung diri mereka sendiri atau telah memilih sebuah karier, telah menikah, 
membentuk hubungan romantis yang signifikan, atau dapat juga memulai berumah 
tangga. Hal ini terlihat pada remaja di Amerika yang apabila telah berusia 18 tahun 
dapat memilih untuk tinggal terpisah dengan orangtuanya. Sementara di Jepang, 
transisi masa remaja ke dewasa terjadi pada usia 20 tahun. Secara umum, ketika 
seseorang menyelesaikan setidaknya satu atau lebih dari tugas-tugas 
perkembangan, mereka dianggap sudah seperti orang dewasa dengan standar sosial 
kebudayaan mereka masing-masing (Patterson, 2012).  
Bagi sebagian besar individu, menjadi dewasa melibatkan periode transisi 
yang panjang. Dalam beberapa tahun terakhir, peralihan dari masa remaja ke masa 
dewasa telah disebut sebagai emerging adulthood. Emerging adulthood merupakan 
sebuah konsep baru mengenai pengembangan untuk periode dari remaja akhir 
hingga usia dua puluhan (Arnett, 2000). Menurut Arnett (dalam Santrock, 2018) 
masa emerging adulthood ini diperkirakan terjadi pada usia sekitar 18 hingga 25 
tahun. Emerging adulthood dibedakan dari peran sosial dan harapan normatif 
(Arnett, 2000). Setelah meninggalkan ketergantungan pada masa kanak-kanak dan 
remaja serta sebelum memasuki tanggung jawab di masa dewasa, seseorang 
memasuki masa emerging adulthood karena ia menghadapi berbagai kemungkinan 
arah kehidupan yang berbeda dalam cinta, pekerjaan, dan persepsinya terhadap 
dunia (Arnett, 2000).  
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Indonesia merupakan salah satu negara yang penduduknya banyak berada 
pada masa emerging adulthood. Berdasarkan data yang didapat dari Kementrian 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) pada tahun 2018, terdapat 183,36 
juta jiwa atau sebesar 68,7% untuk penduduk dengan usia produktif dengan rentang 
usia 15-64 tahun. Kemudian, sekitar 22 juta jiwa berada pada masa emerging 
adulthood dengan rentang usia 20-24 tahun (Badan Pusat Statistik, 2020).  
Pada umumnya masa emerging adulthood diketahui sebagai masa pencarian 
pasangan hidup, penentuan karier yang layak, berusaha untuk dapat menjadi 
mandiri secara finansial, dan juga masa seseorang mencoba mencari makna hidup 
selama masa peralihan dari remaja ke masa dewasa (Robinson & Smith, 2010). 
Menurut Ishida (2013), masa peralihan ini telah tertunda di banyak negara 
dikarenakan beberapa hal tersebut di atas dan individu pada masa peralihan ini 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk melangkah lebih maju melaluinya. 
Selain itu, menurut Fraley & Davis (dalam Fraley, Roisman, Booth-LaForce, 
Owen, & Holland, 2013) menyatakan bahwa individu yang berada di masa 
peralihan ini membutuhkan banyak ikatan dengan lingkungan dan menentukan 
pilihan. Selama masa ini juga, banyak anak muda memperoleh kemampuan yang 
berguna bagi pendapatan serta prestasi kerja mereka di masa dewasa mereka kelak 
(Arnett, 2000). 
Menurut Arnett (2000), bagi kebanyakan orang pada masa emerging 
adulthood terutama di negara-negara industri, tahun-tahun dari akhir masa remaja 
hingga memasuki usia dua puluhan adalah tahun-tahun perubahan yang mendalam 
dan penting. Pada masa emerging adulthood banyak faktor psikologis yang 
menentukan laju tugas perkembangan masa tersebut serta menentukan pilihan 
untuk tujuan hidup individu yang bersangkutan. Robitschek (dalam Robitschek, 
Yang, Villalba II, & Shigemoto, 2019) menyatakan bahwa salah satu faktor 
psikologis individu pada masa emerging adulthood adalah Personal Growth 
Initiative atau Inisiatif Pertumbuhan Pribadi. Karena di sini inisiatif seseorang 
untuk tumbuh dan berkembang akan sangat menentukan arah dan tujuan hidup. 
Inisiatif yang akan menggerakkan seseorang untuk mengambil langkah yang 
terbaik bagi dirinya. 
 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 19 
 
Personal Growth Initiative (PGI) adalah seperangkat keterampilan yang 
dikembangkan untuk peningkatan diri yang mencakup kognisi serta perilaku dan 
dibawa seseorang ke dalam pengalaman hidup (Robitschek, Ashton, Spering, 
Geiger, Byers, Schotts, & Thoen, 2012). Seseorang tidak akan tahu akan 
permasalahan yang akan dihadapinya, maka dari itu ia harus meningkatkan apa 
yang ada di dalam diri mereka untuk menghadapinya. PGI juga dapat didefinisikan 
sebagai keinginan yang disengaja dan aktif untuk tumbuh di bidang yang penting 
bagi seseorang (Weigold, Porfeli, & Weigold, 2013). Konstruksi PGI sendiri 
didasarkan pada gagasan bahwa pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan sepanjang 
hidup sangatlah penting bagi individu yang sehat dikarenakan mereka menghadapi 
tantangan, peralihan, dan pengalaman baru (Ivtzan, Chan, Gardner, & Prashar, 
2011). Selain itu, pertumbuhan pribadi ini dapat berguna untuk meningkatkan 
kesehatan mental mereka untuk melewati permasalahan-permasalahan tersebut. 
Arnett (2000), melihat pergeseran demografis yang telah terjadi selama setengah 
abad terakhir membuat masa akhir pada remaja dan awal usia dua puluhan bukan 
hanya sebagai periode transisi singkat ke peran orang dewasa. Namun, periode ini 
merupakan perjalanan hidup yang ditandai dengan perubahan dan eksplorasi ke 
arah kehidupan mereka pada masa selanjutnya. Robitschek & Keyes (dalam 
Oosterwijk, 2018) menambahkan bahwa PGI telah membuktikah bahwa variabel 
pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan memiliki pengaruh positif pada 
kesejahteraan sosial, psikologis, dan emosional. Berkaitan dengan hal tersebut, 
menurut Savickas dkk. (dalam Oosterwijk, 2018) menyatakan bahwa PGI 
memainkan peran penting dalam pengembangan karier dan kemampuan 
beradaptasi karier. 
PGI memiliki peran penting bagi individu yang sedang menempuh 
pendidikan pada masa emerging adulthood untuk langkahnya dalam memulai 
karier mereka. Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS), 
bahwa pada tahun 2019 terdapat 2 juta dari 6 juta jiwa untuk Bukan Angkatan Kerja 
(BAK) yang menempuh pendidikan di Indonesia. Seseorang yang termasuk ke 
dalam kelompok BAK di sini adalah individu dengan usia kerja (15 tahun dan lebih) 
yang masih sekolah, mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya 
selain kegiatan pribadi (Badan Pusat Statistika, 2020). Dari data tersebut, diketahui 
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bahwa cukup banyak individu yang menempuh pendidikan sebagai langkah awal 
dalam memulai karier mereka. Untuk individu yang memilih melanjutkan karier 
mereka dalam bidang pendidikan, terdapat tiga argumen utama yang menopang 
peran PGI dalam karier mereka. Argumen pertama adalah bukti penelitian oleh 
Robitschek & Keyes (dalam Meyers, van Woerkom, de Reuver, Bakk, & Oberski, 
2015) yang menguatkan bahwa PGI memberi dampak yang positif dalam 
memengaruhi kesejahteraan psikologis, sosial, dan emosional seseorang ketika 
mereka berada di lingkungan pendidikan. Hal ini yang kemudian memicu mereka 
untuk secara aktif mengeksplorasi berbagai peluang karier yang berbeda. 
Selanjutnya, Stevie & Ward (dalam Meyers dkk., 2015) menyatakan bahwa para 
individu yang menempuh pendidikan pada masa emerging adulthood beralasan PGI 
memfasilitasi transisi dari masa sekolah ke masa kerja karena individu dengan 
tingkat PGI yang tinggi yakin akan peran mereka dalam kehidupan, mengetahui apa 
tujuan karier mereka, dan menunjukkan tindakan yang akan membantu mereka 
untuk mencapai tujuan mereka. Hal terakhir yang menguatkan bahwa PGI berperan 
untuk individu yang menghadapi pendidikan pada masa emerging adulthood adalah 
PGI berguna untuk membantu individu mengatasi banyak situasi yang menantang 
yang membutuhkan perubahan dan adaptasi, dimana akan mereka temui sepanjang 
karier mereka (dalam Meyers dkk., 2015).  
Pada sisi lain, untuk individu yang memulai karier pada masa emerging 
adulthood dengan bekerja, terdapat peran penting pula mengenai hubungan PGI 
dengan karier mereka. Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik 
(BPS), bahwa pada tahun 2019 terdapat 13 juta dari total 15 juta jiwa untuk 
Angkatan Kerja (AK) yang bekerja pada rentang usia 20 sampai 24 tahun di 
Indonesia. Seseorang yang termasuk ke dalam kelompok AK disini adalah individu 
dengan usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun 
sementara tidak bekerja dan pengangguran (Badan Pusat Statistika, 2020). 
Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa pemilihan karier untuk bekerja 
sangatlah tinggi bagi para individu yang memasuki masa dewasa awal, sehingga 
keinginan untuk menjadi karyawan bagi mereka cukuplah tinggi pada rentang usia 
tersebut. Dapat diketahui karyawan dengan tingkat PGI yang lebih tinggi memiliki 
keinginan yang lebih kuat untuk tumbuh dan mencari peluang untuk 
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mengembangkan kariernya (Robitschek, 1998; Robitschek & Cook, 1999). Selain 
itu, menurut Robitschek & Kashubeck (dalam Oosterwijk, 2018) semakin tinggi 
tingkat PGI karyawan tersebut, semakin besar kemungkinan individu 
memanfaatkan peluang pertumbuhan positif lainnya yang dimilikinya ketika di 
lingkungan pekerjaan.  
Pada masyarakat saat ini, pekerja dihadapkan dengan tantangan untuk 
menjadi inovatif serta terus memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka 
(Gijbels, Raemdonck, & Vervecken dalam Van Woerkom & Meyers, 2018). 
Menurut Gijbels dkk. (dalam Van Woerkom & Meyers, 2018) meskipun praktik 
kerja sehari-hari penuh dengan proses pembelajaran potensial yang diperlukan 
untuk menjadi lebih ahli dalam profesi seseorang, banyak pekerja tidak menyadari 
tujuan pembelajaran pribadi mereka dan tidak tahu mana proses pembelajaran yang 
akan mengarah pada tujuan tersebut. Karena PGI adalah prasyarat untuk menjadi 
pembelajar mandiri, hal itu harus menjadi keharusan strategis bagi perusahaan yang 
mengharuskan pekerjanya untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan 
para pekerjanya (Van Woerkom & Meyers, 2018). Berbagai studi yang telah 
disebutkan menunjukkan kesimpulan bahwa sikap positif dan proaktif terhadap PGI 
adalah sumber daya penting bagi individu yang memilih pendidikan atau pekerjaan 
pada masa emerging adulthood terhadap tujuan mereka ke depannya. 
Pada ketidakpastian pilihan serta apa yang akan terjadi kelak dalam 
hidupnya, seseorang yang berada dalam masa emerging adulthood  tentu akan 
melakukan ekplorasi terhadap banyak hal. Mereka akan bertanya pada lingkungan 
dan mempelajari pengalaman dari orang-orang di sekitarnya. Kemajuan teknologi 
juga akan dapat membuat mereka mempelajari banyak hal dari internet. Mereka 
akan menimbang segala konsekuensi bila memutuskan bersekolah dahulu atau 
langsung berkarier, bahkan juga dalam hal percintaan dan hubungan sosial. Adanya 
rasa  curiosity atau keingintahuan mereka berpengaruh dalam pemilihan arah yang 
akan mereka ambil. Tingkat curiosity yang tinggi akan menggapai tujuan mereka 
selama berada di masa emerging adulthood. Curiosity dapat menjadi motivator 
perilaku yang kuat dengan memulai tindakan yang diarahkan untuk menjelajahi 
lingkungan pada seseorang (Arnone, Small, Chauncey, & McKenna, 2011). 
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Dikutip dari dictionary.cambridge.org, arti dari kata “curiosity” adalah 
semangat keingintahuan akan mempelajari sesuatu yang baru. Menurut Jirout & 
Klahr (2012), curiosity merupakan keinginan yang muncul secara berulang-ulang 
serta termotivasi secara intrinsik akan mendapatkan suatu informasi. Curiosity 
dialami ketika seseorang menerima sinyal atau rangsangan yang masuk dan 
kemudian tidak sesuai dengan peta kognitif dari gambaran seseorang tersebut 
(Arnone dkk., 2011). Kashdan, Stiksma, Disabato, McKnight, Bekier, Kaji, & 
Lazarus (2018) menyatakan bahwa orang-orang yang memiliki tingkat curiosity 
tinggi diketahui mengajukan sejumlah besar pertanyaan tanpa kompromi, membaca 
secara mendalam, memeriksa gambar-gambar menarik, memanipulasi objek-objek 
menarik, menyelidiki bagaimana orang lain berpikir, merasakan, mengambil risiko 
untuk memperoleh pengalaman baru, dan bertahan pada tugas-tugas yang 
menantang. Secara bersama-sama dan tidak langsung, terdapat kesepakatan bahwa 
fungsi langsung curiosity adalah untuk mencari, mengeksplorasi, dan 
membenamkan diri dalam situasi untuk mendapatkan informasi dan pengalaman 
baru. 
Stumm & Ackerman (dalam Kashdan dkk., 2018) menyatakan bahwa 
bertindak secara konsisten pada fungsi perasaan curiosity dalam jangka panjang 
dapat memperluas pengetahuan, membangun kompetensi, memperkuat hubungan 
sosial, dan meningkatkan kapasitas intelektual serta kreatif. Curiosity juga dapat 
menyebabkan seseorang bersikap terbuka terhadap pengalaman baru dan keyakinan 
bahwa ia dapat mencapai tujuan tertentu dan mengatasi hambatan. Selain itu, 
ditemukan dalam salah satu penelitian (www.ukessays.com, 2018) bahwa individu 
dengan curiosity yang tinggi lebih mungkin untuk memanfaatkan kemampuan 
pribadi dan sosial ketika dihadapkan dengan stresor kehidupan. Mereka dengan 
sengaja mencari peluang untuk pengembangan dan peningkatan pribadi, yang 
mungkin mencakup kemauan lebih besar untuk berpartisipasi dalam program 
perubahan dan intervensi yang melibatkan pertumbuhan serta pembelajaran 
(Borowa, Kossakowska, Harmon, & Robitschek, 2018). Kondisi-kondisi tersebut 
diperlukan pada tahap emerging adulthood untuk dapat menyatukan identitas diri 
mereka dengan identitas orang lain dan tugas yang harus dikerjakan pada tahapan 
tersebut. Apabila seseorang sudah mengembangkan perasaan yang tepat pada 
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dirinya dan apa yang diinginkannya, maka mereka dapat mengembangkan kebaikan 
serta kesetiaan ke tahap yang lebih lanjut. Kemudian, hal tersebut dapat 
menyatukan antar individu tanpa melihat perbedaan kepribadian, pengalaman, dan 
perannya (Hapsari, 2016).  
Secara garis besar curiosity telah secara konsisten diakui sebagai motif yang 
memengaruhi perilaku manusia baik dalam cara positif di semua tahap siklus 
kehidupan (Loewenstein, 1994). Namun, hal itu tidak selalu terfokus pada hal 
positif melainkan terdapat cara negatif juga untuk memengaruhi perilaku manusia. 
Terkadang curiosity secara tidak langsung dapat memengaruhi masa tumbuh 
kembang seseorang. Seperti yang ditunjukkan oleh Arnett (dalam Santrock, 2018), 
bagi orang pada masa emerging adulthood yang mengalami masa-masa sulit ketika 
tumbuh dewasa, kemunculan masa tersebut merupakan waktu ketika mereka dapat 
mengarahkan hidup mereka dan pindah ke arah perkembangan yang lebih positif. 
Terkadang bagi sebagian orang, orang dewasa pada masa emerging adulthood 
mengatakan bahwa masa emerging adulthood adalah masa meningkatnya 
kecemasan, depresi, dan masalah, serta kekhawatiran yang cukup besar tentang 
masa depan seseorang (Santrock, 2018).  
Sementara itu di sisi lain, jika curiosity tidak terselesaikan karena 
kurangnya kompetensi yang dirasakan oleh individu bersangkutan dalam 
menemukan solusi atau kejadian lainnya, maka hasil dari kondisi tersebut 
kemungkinkan dapat menimbulkan penarikan, kecemasan, frustrasi, 
ketidaktertarikan, dan sebagainya (Arnone dkk., 2011). Kondisi-kondisi ini dapat 
menyebabkan seseorang tidak dapat menentukan pilihannya untuk melanjutkan 
hidupnya. Selain itu, hal inilah terkadang yang mendasari ketidakstabilan seseorang 
di masa emerging adulthood yang menjadi salah satu kateristik di masa transisi 
tersebut, yakni the age of instability (Arnett, 2013).  Pada masa ini, seseorang pada 
masa emerging adulthood dihadapkan pada berbagai pilihan sulit. Ketika ia 
mengambil sebuah keputusan dengan kondisi yang tidak stabil maka itu secara tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap kelangsungan ia dalam mempertahankan 
pilihannya tersebut. Ia akan dengan mudah mengubah pilihannya tersebut dan 
selalu berganti dikarenakan kondisi ketidakstabilannya sehingga ia dapat merusak 
masa perkembangannya. Apabila seseorang tidak dapat melewati masa transisi ini 
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dengan baik, maka ia tidak akan dapat hidup sendiri atau dapat dikatakan orang 
tersebut masih bergantung dengan lingkungan di sekitarnya (Arnett, 2013).  
Berdasarkan pemaparan dan fenomena yang telah dijelaskan di atas, 
diketahui bahwa curiosity memiliki pengaruh terhadap keputusan seseorang dalam 
menentukan pilihan mereka pada masa emerging adulthood. Oleh sebab itu, peneliti 
tertarik untuk melihat bahwa apakah terdapat pengaruh tingkat curiosity seseorang 
terhadap Personal Growth Initiative pada masa emerging adulthood.  
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran curiosity pada masa emerging adulthood? 
2. Bagaimana gambaran Personal Growth Initiative pada masa emerging 
adulthood? 
3. Apakah terdapat pengaruh curiosity terhadap Personal Growth 
Initiative pada masa emerging adulthood? 
 
1.3. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan urain identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat 
pengaruh curiosity terhadap Personal Growth Initiative pada masa emerging 
adulthood 
 
1.4. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian adalah “Apakah terdapat 
pengaruh curiosity terhadap Personal Growth Initiative pada masa emerging 
adulthood?” 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan urain latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
dirumuskan tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui gambaran curiosity pada masa emerging adulthood  
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2. Mengetahui gambaran Personal Growth Initiative pada masa emerging 
adulthood  
3. Mengetahui adakah pengaruh curiosity terhadap Personal Growth 
Initiative pada masa emerging adulthood  
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1.6.1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan ataupun ilmu 
pengetahuan berkaitan dengan curiosity maupun Personal Growth Initiative 
pada bidang psikologi. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan untuk melakukan penelitian serupa mengenai pengaruh 
curiosity terhadap personal growth iniatiative di masa yang akan datang. 
 
1.6.2. Manfaat Praktis 
1.6.2.1.Bagi Subjek Penelitian 
Bagi individu yang memilih karier ke arah melanjutkan tingkat 
pendidikan lebih jauh, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
referensi untuk tambahan informasi dalam meningkatkan kemampuan. 
Hal ini pula berlaku juga untuk individu yang memilih karier ke arah 
pekerjaan. Untuk individu yang memilih pekerjaan untuk melanjutkan 
karier, diharapkan penelitian ini menjadi referensi juga untuk tambahan 




Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam 
memberikan informasi dan memberikan kesadaran kepada masyarakat 
tentang pentingnya mengembangkan personal growth iniatitve kepada 
anggota keluarga dan kerabat terdekatnya. Selain itu, masyarakat dapat 
tahu bahwa curiosity yang tinggi dapat mampu mengasah kemampuan 
serta mengembangkan seseorang ke tingkat yang lebih baik apabila 
diarahkan secara baik dan benar.  
